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Pekerja perempuan yaitu perempuan yang bekerja dan menerima upah dari hasil kerjanya sebagai buruh maupun karyawan pabrik. Di Desa Andir terdapat pabrik genteng yang mampu menyerap tenaga kerja dari semua kalangan. Masyarakat Desa Andir memanfaatkan adanya pabrik genteng Bima Sakti untuk mendapatkan pekerjaan termasuk perempuan meskipun harus bekerja keras menjadi buruh dan mendapat upah yang sangat rendah. Dengan adanya pabrik genteng di desa Andir salah satunya pabrik genteng Bima Sakti dapat mengubah pola-pola hidup masyarakat sekitar. Hal ini yang membuat peneliti tertarik untuk mengkaji tentang Pola Interaksi Sosial antara Pekerja Perempuan di Pabrik Genteng Bima Sakti dengan Masyarakat Sekitarnya (Studi Kasus di Desa Andir, Kecamatan Jatiwangi, Kabupaten Majalengka).

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah : (1) Bagaimana pola interaksi sosial antara pekerja perempuan dengan masyarakat sekitar? (2) Apa saja yang menjadi hambatan selama proses interaksi sosial berlangsung?. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) Mengetahui pola interaksi sosial antara pekerja perempuan dengan masyarakat sekitar (2) Mengetahui hambatan selama proses interaksi sosial berlangsung.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. Validitas data menggunakan teknik triangulasi. Data yang dikumpulkan dianalisis dengan reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan atau verifikasi.

Hasil dari penelitian ini adalah 1) Pola interaksi sosial antara pekerja pabrik genteng khususnya perempuan dalam hal kerjasama; 2) Hambatan dalam interaksi sosial antara pekerja perempuan dengan masyarakat sekitar yaitu adanya kesibukan dalam pekerjaan masing-masing sehingga mereka jarang berkumpul kecuali ada acara-acara tertentu seperti perkumpulan atau arisan ibu-ibu, serta adanya beban kerja yang menjadikan perempuan yang bekerja di pabrik genteng Bima Sakti kesulitan membagi waktu dalam mengurus tanggung jawab pada pekerjaan rumah tangga, pekerjaan di pabrik genteng Bima Sakti dan kepentingan sosial di masyarakat.

Simpulannya adalah 1) Pola interaksi sosial antara pekerja perempuan dan masyarakat sekitar yaitu dalam bentuk Asosiatif; 2) Faktor yang menjadi hambatan dalam interaksi antara pekerja perempuan dengan masyarakat sekitar adalah adanya kesibukan individu dalam menjalankan tugas masing-masing, serta beban kerja ganda pada perempuan yang bekerja di pabrik genteng Bima Sakti. Sarannya adalah kepada pekerja pabrik genteng khususnya pekerja perempuan untuk berusaha aktif dalam kegiatan kemasyarakatan yang ada di dusun Kliwon, Pangambean seperti kegiatan pengajian, kumpulan ibu-ibu seperti arisan.
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